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ABSTRAKS

Tekanan sosial yang semakin banyak diera sekarang ini, menyebabkan stres dan depresi. Sekarang ini tingkat
stress dan depresi dikalangan remaja dan anak-anak juga meningkat. Dilihat dari akun instagram resmi
tangerang yaitu, @abouttng. Kasus bunuh diri, kekerasan dan sakit jiwa semakin banyak dan dikhawatirkan
akan terus menigkat. Oleh karenanya dalam penelitian ini dibuat suatu sistem informasi konsultan psikolog
yang dapat memberikan suatu solusi dalam pemilihan psikolog sesuai dengan keriteria yaitu kategori, tempat,
waktu dan pengalaman. Tujuan dibuatnya aplikasi ini adalah agar dapat menjadi wadah atau fasilitas
penghubung antara pasien dan psikolog yang sesuai dengan kriteria pasien tanpa harus bertatap muka secara
langsung. Metode yang digunakan adalah Analitical Hirarchy Process (AHP). Hasil dari penelitian ini dapat
dikatakan mendekati akurat sebab rasio akurasi yang dihasilkan CR<0,100 untuk pemilihan psikolog sesuai

kriteria perbandingan AHP yang dipilih pasien dan lebih cepat dibandingkan pemilihan secara manual.

Kata Kunci: Konsultan Psikolog, Analitical Hierarchy Process (AHP), Konsultasi Online.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Balakang

Dengan meningkatnya tekanan sosial diera
modern ini, banyak orang yang kewalahan dengan
permasalahan dirinya sendiri ataupun sosial. Hal ini
tidak hanya dialami orang dewasa saja, Prevalensi
penderita depresi pada usia remaja menunjukkan
peningkatan yang sangat tinggi dibandingkan dengan
usia kanak-kanak dan usia dewasa (Damayanti,
2002). Perubahan mood atau suasana hati pada
remaja dan anak-anak relatif masih labil. Apabila
sang anak selalu bersikap seperti itu maka
dampaknya akan sangat buruk bagi perkembangan
sosial anak tersebut (Pramusti, 2013). Pada awal
tahun 2017, WHO (World Health Organization)
melaporkan statistik pasien yang mengalami depresi
meningkat lebih dari 18 persen sejak awal tahun
2005.

Dilihat dari Akun instagram resmi tangerang
yaitu, @abouttng. Kasus bunuh diri, kekerasan dan
sakit jiwa semakin banyak dan dikhawatirkan akan
terus menigkat. Kondisi ini perlu disikapi dengan
serius, karena dapat memicu hal yang negatif,
termasuk kecenderungan penyalahgunaan narkotika
dan zat adiktif lain, serta berbagai tindakan
pelanggaran hukum lainnya (Wulandari, 2010). Para
penderita depresi dan stres yang baru memasuki
tahap  permulaan perlu dibuatkan fasilitas
berkonsultasi online dengan psikolog seperti sistem
informasi konsultan psikolog, untuk mempermudah
para penderita melakukan konsultasi dengan
psikolog yang cocok dengan kriteria pisien serta
konsultasi dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun

tanpa keraguan dan kekhawatiran terhadap orang
sekitar.

Sebenarnya saat ini, Indonesia juga mengadopsi
media konsultasi online tersebut namun mayoritas
untuk orang dewasa (Murawati, 2015). Konseling
online pertama kali muncul pada dekade 1960 dan
1970 dengan perangkat lunak program Eliza dan
Parry, pada perkembangan awal konseling online
dilakukan berbasis teks, dan sekarang sekitar
sepertiga dari situs menawarkan konseling hanya
melalui e-mail (Wibowo, 2016).

1.2. Landasan Teori
1.2.1 Metode Pengembangan Sistem

Metode penelitian yang diterapkan pada
penelitian ini adalah dengan pengembangan metode
waterfall. Metode waterfall merupakan model
pengembangan sistem informasi yang sistematik dan
sekuensial Metode Waterfall memiliki tahapan-
tahapan sebagai berikut (Sasmito, 2017):

1. Requirements analysis and definition Layanan
sistem, kendala, dan tujuan ditetapkan oleh hasil
konsultasi dengan pengguna yang kemudian
didefinisikan secara rinci dan berfungsi sebagai
spesifikasi sistem.

2. System and software design  Tahapan
perancangan sistem mengalokasikan kebutuhan-
kebutuhan sistem baik perangkat keras maupun
perangkat lunak dengan membentuk arsitektur
sistem  secara  keseluruhan.  Perancangan
perangkat lunak melibatkan identifikasi dan
penggambaran abstraksi sistem dasar perangkat
lunak dan hubungannya.
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3. Implementation and unit testing Pada tahap ini,
perancangan perangkat lunak direalisasikan
sebagai serangkaian program atau unit program.
Pengujian melibatkan verifikasi bahwa setiap
unit memenuhi spesifikasinya.

4. Integration and system testing Unit-unit individu
program atau program digabung dan diuji
sebagai  sebuah sistem lengkap  untuk
memastikan apakah sesuai dengan kebutuhan
perangkat lunak atau tidak. Setelah pengujian,
perangkat lunak dapat dikirimkan ke customer

5. Operation and maintenance Biasanya (walaupun
tidak selalu), tahapan ini merupakan tahapan
yang paling panjang. Sistem dipasang dan
digunakan secara nyata. Maintenance melibatkan
pembetulan kesalahan yang tidak ditemukan
pada tahapan-tahapan sebelumnya,

meningkatkan implementasi dari unit sistem, dan
meningkatkan layanan sistem sebagai kebutuhan
baru.

Gambar 1. Metode waterfall
http://apriy68.blogspot.com/2014/11/penjelasa
n-waterfall-v-model-dll.html

Gambar 1 adalah bagan metode waterfall yang
merupakan metode pengembangan sistem yang
digunakan pada penelitian ini.

1.2.2Metode Sistem Pendukung Keputusan

AHP (Analytic Hierarchy Process) adalah suatu
teori umum tentang pengukuran yang digunakan
untuk menemukan skala rasio, baik dari
perbandingan berpasangan yang diskrit maupun
kontinyu. AHP menguraikan masalah multi faktor
atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu
hirarki. Hirarki  didefinisikan sebagai suatu
representasi dari sebuah permasalahan yang
kompleks dalam suatu struktur multi level dimana
level pertama adalah tujuan, yang diikuti level
faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke bawah
hingga level terakhir dari alternatif.. Dengan hirarki,
suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke
dalam kelompok-kelompoknya yang kemudian
diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga
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permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan

sistematis (Sasmito, 2017).

Tahapan dalam metode Analytical Hierarchy

Process adalah sebagai berikut (Putra, 2017):

1. Mendefinisikan masalah kemudian menentukan
solusi dan menyusun hierarki dari permasalahan
yang dihadapi.

2. Menentukan bobot kriteria dengan
membandingkan secara berpasangan tiap kriteria.
Proses membandingkan ini menggunakan skala
prioritas  saaty untuk menyusun matriks
perbandingan berpasangan untuk pemilihan
properti menggunakan persamaan.

3. Normalisasi terhadap matriks perbandingan
berpasangan.  Langkah-langkah  normalisasi
matriks sebagai berikut :

a. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom
pada matriks perbandingan berpasangan.

b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan hasil
penjumlahan kolom yang bersangkutan untuk
memperoleh normalisasi matriks.

4. Menghitung bobot prioritas tiap kriteria dengan
cara nilai eigen untuk tiap kriteria dibagi dengan
jumlah total nilai eigen.

5. Menghitung nilai kepentingan tiap kriteria
dengan cara membagi bobot sintesis dengan
bobot prioritas.

6. Menghitung nilai eigen maksimum (A maks)
dengan cara total jumlah nilai kepentingan dibagi
banyaknya kriteria.

7. Mengukur konsistensi untuk memastikan bahwa
pertimbangan-pertimbangan untuk pengambilan
keputusan memiliki konsistensi tinggi. Langkah-
langkah dalam mengukur konsistensi yaitu :

1. Menghitung Consistency index (CI) yang
ditunjukkan Persamaan

CI=(A maks—n)/ n-1

Dimana:

CI : Consistency Index

A maks : eigen maksimum
n : banyaknya elemen
8. Menghitung Consistency Ratio (CR) yang
ditunjukkan pada Persamaan
CR=CI/IR
Dimana:
CR : Consistency Ratio
CI : Consistency Index
IR : Index Random Consistency

9. Memeriksa konsistensi hierarki rasio konsistensi
(CI/IR) bernilai kurang dari atau sama dengan
0,1 maka hasil perhitungan dapat dinyatakan
benar.

1.2.3 Appointment System

Penerapan  sistem appointment scheduling
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pada penjadwalan konsultasi online,
sehingga  menurunkan  waktu tunggu dan
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memberikan kepuasan yang lebih baik kepada
pasien ketika sistem tersebut diterapkan.

TUJUAN
{GOAL)
v
Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3
Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3

Gambar 2.. Struktur Hirarki AHP
http://frieyadie.web.id/analytical-hierarchy-

Penerapan sistem appointment scheduling yang
lebih baik pada penjadwalan konsultasi online ini
diharapkan dapat memberikan waktu tunggu yang
lebih pendek sehingga sistem dapat berjalan lebih
efektif dan efisien (Sari, 2017).

1.2.4 Konsultasi Online

Haberstroh menjelaskan bahwa konseling online
adalah klien dan konselor berkomunikasi dengan
menggunakan streaming video dan audio. Capill (tt).
Counselling using the computer as the medium of
communication between client and counsellor. Dari
beberapa pendapat di atas dapat dipahami dan
disimpulkan bahwa konseling online adalah usaha
membantu (therapeutic) terhadap klien/konseli
dilakukan  dengan  memanfaatkan  teknologi
informasi, komputer dan internet (Wibowo, 2016).

Proses konseling secara umum dapat dibagi
menjadi dua tahap yaitu:

1. Tahap Persiapan mencakup aspek teknis
penggunaan perangkat keras (hardware) dan
perangkat lunak (software), yang mendukung
penyelenggaraan konseling online.

2. Tahapan konseling mencoba menyajikan
berdasarkan tahapan Konseling Pancawaskita
(KOPASTA) yaitu terdiri atas lima tahap yakni
tahap, pengantaran, penjajagan, penafsiran,
pembinaan dan penilaian.

1.2.5 Psikologi Klinis

Psikologi klinis adalah salah satu bidang
psikologi terapan selain prikologi pendidikan,
psikologi industri dan lain-lain. Psikologi klinis
menggunakan konsep-konsep psikologi abnormal,
psikologi  perkembangan, psikopatologi  dan
psikologi kepribadian serta prinsip-prinsip dalam
asesmen dan itervensi untuk dapat memahami dan
member bantuan bagi orang-orang khususnya para
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remaja yang mengalami masalah-masalah psikologis
yaitu gangguan penyesuaian diri dan tingkahlaku
abnormal (Pramusti, 2013).

1.3 Penlitian Terkait

Menurut Jurnal (Palwestri, 2012), (Dalgleish,
2007) menyatakan bahwa SAW lebih banyak
digunakan karena proses perhitungannya lebih
mudah dipahami, cepat juga simple dibandingkan
metode AHP namun perhitungannya kurang akurat
sedangkan metode AHP lebih unggul dalam
keakuratan data, karena nilai bobot kriteria tidaklah
sembarang  ditentukan, melainkan  dihasilkan
berdasarkan perhitungan. perhitungan nilai bobot
memiliki hasil yang lebih objektif dibandingkan
dengan pemberian bobot secara langsung.

Permasalahan tentang bagaimna menentukan
karyawan terbaik menggunakan algoritma AHP,
sumber data didapat dari industri TI di Jakarta.
Penelitian ini menggunakan 3 kriteria yaitu : sikap,
kualitas kerja dan keahlian. Sampel yang digunakan
3 karyawan yaitu A, B dan C. Dari hasil
perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa
karyawan diatas adalah karyawan A dengan bobot
komposit 0,51241639 dan yang perlu
dipertimbangan untuk penelitian selanjutnya dalam
menentukan sistem pendukung keputusan terbaik.
Karyawan harus dapat menerapkan metode sistem
pendukung keputusan lain untuk mendapatkan solusi
yang lebih baik (Ranggadara, 2017).

2. PEMBAHASAN
2.1 Konsep Sistem Informasi

Sistem informasi konsultan psikolog merupakan
sistem informasi berbasis website yang digunakan
untuk melakukan konsultasi online dengan psikolog.
Sistem informasi konsultan psikolog ini mempunyai
dua fitur, fitur yang pertama adalah fitur konsultasi
online, dimana pasien dapat melakukan konsultasi
online dengan psikolog yang pasien pilih sendiri
sesuai dengan kriteria, yaitu kategori, tempat, waktu
dan pengalaman.

Fitur kedua adalah fitur yang hampir sama engan
fitur pertama, yang membedakan adalah psikolog
akan dipilihkan oleh sistem berdasarkan perhitungan
metode Analytical Hierarchy Process (AHP), Untuk
menggunakan fitur ini pasien diharuskan mengisi
form perbandingan yang akan dijadikan kriteria
dalam pemilihan psikolog.

Setelah melakukan pemilihan psikolog pasien
dapat melakukan konsultasi online via chatting
dalam beberapa waktu yang ditentukan. Lalu pada
akhir konsultasi psikolog akan memberikan hasil
konsultasi yang berisi kesimpulan konsultasi, solusi
penanganan dan penanganan lebih lanjut yang harus
dilakukan. Hasil konsultasi ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam mengambil keputusan terbaik,
untuk menemukan pemecahan masalah.
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Gambar3. Konsep Sistem Informasi Konsultan
Psikolog

2.2 Analisis SWOT

Strength

Bagi Pasien :

- Dapat digunakan dimanapun dan atau pada saat
dibutuhkan.

- Membantu pasien yang sedang mencari seorang
psikolog untuk mengatasi masalahnya.

- Lebih mudah mendapat seorang psikolog yang
cocok dengan kriteria pasien.

Bagi Psikolog

- Menambah Pengalaman Baru.

- Menedaptakan penghasilan tambahan.

- Meningkatkan fleksibilitas dalam penjadwalan.

Weakness

- Tergantung dengan media pendukung, seperti
perangkat komputer, internet, dan listrrik.

- Kurangnya informasi nonverbal seperti wajah
ekspresi, nada suara, dan bahasa tubuh.

Opportunity

- Banyak orang yang kebingunan dalam
menyelesaikan permasalahn dirinya ataupun
sosial.

- kesulitan untuk berkonsultasi secara langsung
melalui tatap muka

- Penderita depresi yang meningkat.

Threat

- Psikolog tidak bisa melihat apakah pasien
mempunyai atau mengalami gangguan self-
injury (Menyakiti diri sendiri).

- Bisa terjadinya penipuan data pasien atau pasien
tidak menceritaan kejadian sebenarnya.

2.3 Use Case Diagram

Pada Use Case Diagram digambarkan
aktivitas dari actor dalam penggunaan sistem
berikut. Antara lain :
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a. Admin

Sebelum melakukan aktivitas pada halaman
admin, admin harus melakukan login terlebih dahulu
kemudian setelah melakukan login aktivitas yang
dapat di lakukan adalah sebagai berikut :

e Mengelola Data Admin

Mengelola Data User
Mengelola Data Psikolog
Mengelola Data Appointment
Mengelola Data Nilai
Mengelola Data Kriteria
Menempilkan Data Transaksi
Menampilkan Data Hasil Konsultasi

b. Psikolog

Sebelum melakukan aktivitas pada halaman
Psikolog, psikolog harus melakukan login terlebih
dahulu. Setelah melakukan login aktivitas yang
dapat di lakukan adalah sebagai berikut :

e  Mengelola Data Appointment

Mengelola Data Konfirmasi Transaksi
Melakukan Konsultasi
Mengelola Hasil Konsultasi
Melihat Profile

c. User/ Pasien

Sebelum melakukan aktivitas pada halaman
User/Pasien, User/Pasien harus melakukan login
terlebih dahulu. Setelah melakukan login aktivitas
yang dapat di lakukan adalah sebagai berikut :
Registrasi
Menambahkan Konsultasi
Buat Appointment
Transaksi
Konsultasi
Melihat Hasil Konsultasi
Melihat Profil

lenampilkan Oata!
Hasi Konsulasl

Gambar 4. Use Case Diagram
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2.4 Class Diagram

Gambar 5. Class Diagram
2.5 Struktur Hirarki

Kriteria penilaian untuk menentukan psikolog
yang sesuai dengan pasien :

1. Bidang/ Kategori
2. Tempat
3. Waktu
4. Pengalaman
GOAL
|
| l } l
BIDANG TEMPAT WAKTU PENGALAMAN

| |
! l }

PSIKOLOG A { PSIKOLOG B } PSIKOLOG C

Gambar 6. Struktur Hirarki Pemilihan Psikolog

Angka pembanding pada perbandingan berpasangan
adalah skala 1 sampai 9, dimana:

Skala 1 = setara antara kepentingan yang satu
dengan yang lainnya

Skala 3 = kategori sedang dibandingkan dengan
kepentingan lainnya

Skala 7 = kategori amat kuat dibandingkan dengan
kepentingan lainnya

Skala 9 = kepentingan satu secara ekstrim lebih kuat
dari lainnya.
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2.5.1Menentukan Prioritas Elemen Dengan
Membuat perbandingan Matriks
Berpasangan

Untuk langkah ini, ada 4 elemen kriteria hasill
untuk studi kasus ini yaitu : [12]
1. Perhitungan matriks berpasangan
perbandingan kriteria kategori.
a. Psikolog A 3x lebih baik dari pada psikolog

dengan

B

b. Psikolog B 2x lebih baik dari pada psikolog
C

c. Psikolog C 3x lebih baik dari pada psikolog
A

Menghitung jumlah masing-masing kolom
psikolog A, psikolog B, dan psikolog C

Table 1. Perbandingan kategori matriks
berpasangan
Psikolog Psikolog  Psikolog
KATEGORI A B C
Psikolog A 1 3 1/3
Psikolog B 1/3 1 2
Psikolog C 3 1/2 1
Total 4,333 4,500 3,333
2. Perhitungan matriks berpasangan dengan

perbandingan kriteria tempat.
a. Psikolog A 2x lebih baik dari pada psikolog

B

b. Psikolog B 2x lebih baik dari pada psikolog
C

c. Psikolog C 5x lebih baik dari pada psikolog
A

Menghitung jumlah masing-masing kolom
psikolog A, psikolog B, dan psikolog C

Table 1.Perbandingan tempat matriks berpasangan

TEMPAT P51kAolog P51kl§)log Psﬂé)log
Psikolog A 1 2 1/5
Psikolog B 1% 1 2
Psikolog C 5 1/2 1
Total 6,500 3,500 3,200
3. Perhitungan matriks berpasangan dengan

perbandingan kriteria waktu.
a. Psikolog A 2x lebih baik dari pada psikolog

B

b. Psikolog B 3x lebih baik dari pada psikolog
C

c. Psikolog C 4x lebih baik dari pada psikolog
A

Menghitung jumlah masing-masing kolom psikolog
A, psikolog B, dan psikolog C
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Table 2.Perbandingan waktu matriks berpasangan
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Table 7. Matriks Normalisasi Waktu

WAKTU Ps1lz)log Psﬂ;;log Ps1kC010g
Psikolog A 1 2 1/4
Psikolog B %) 1 3
Psikolog C 4 1/3 1

Total 5,500 3,333 4,250
4. Perhitungan matriks berpasangan dengan

perbandingan kriteria pengalaman.
a. Psikolog A 9x lebih baik dari pada psikolog
B
b. Psikolog A 4x lebih baik dari pada psikolog
C
c. Psikolog B 5x lebih baik dari pada psikolog
C
Menghitung jumlah masing-masing kolom psikolog
A, psikolog B, dan psikolog C

Table 3. Perbandingan pengalaman matriks
berpasangan

WAKTU | PsiA PsiB Pé‘ Vektor
Psikolog
A 0,182 0,600 0,059 0,280
Psikolog
B 0,091 0,300 0,706 0,366
Psikolog
C 0,727 0,100 0,235 0,354
4 Mengitung Normalisasi Eigen Vektor
(Pengalaman)
Table 8. Matriks Normalisasi Waktu
PENGALA . . Psi
MAN Psi A Psi B C Vektor

Psikolog A | 0,735 0,882 0,400 0,672
Psikolog B | 0,082 0,098 0,500 0,227

Psikolog C | 0,184 0,020 0,100 0,101

PENGALAMAN | psiA  PsiB Psi C
Psikolog A 1 9 4
Psikolog B 1/9 1 5
Psikolog C Va 1/5 1
Total 1,361 10,200 10,000

2.5.2 Normalisasi

Untuk langkah ini, ada 4 elemen kriteria hasill
untuk studi kasus ini yaitu :
1.Mengitung Normalisasi Eigen Vektor (Kategori)

Table 4. Matriks Normalisasi Kategori

KATEGORI | PsiA PsiB PsiC  Vektor

Psikolog A | 0,231 0,667 0,100 0,332
Psikolog B 0,077 0,222 0,600 0,300
Psikolog C 0,692 0,111 0,300 0,368

2.Mengitung Normalisasi Eigen Vektor (Tempat)
Table 6. Matriks Normalisasi Tempat

TEMPAT | PsiA PsiB PsiC  Vektor
0, 0, 0,0 0,26
Psikolog A 154 571 63 3
0, 0, 0,6 0,32
Psikolog B 077 286 25 9
0, 0, 0,3 0,40
Psikolog C 769 143 13 8

3.Mengitung Normalisasi Eigen Vektor (Waktu)

2.5.3 Mengukur Konsistensi (Amaks)
Untuk langkah ini, ada 4 elemen kriteria hasill
untuk studi kasus ini yaitu :
1. Menghitung Maximum Eigen Vektor (Kategori)
Amaks = (4,333 x 0,332) + (4.500 x 0,300) +
(3,333 x0,368)
= 1,439+ 1,35 + 1,227
=4,016
2. Menghitung Maximum Eigen Vektor (Tempat)
Amaks = (6,500 x 0,263) + (3,500 x 0,329) +
(3,200 x 0,408)
= 1,709 + 1,152 + 1,306
=4,167
3. Menghitung Maximum Eigen Vektor (Waktu)
Amaks = (5,500 x 0,280) + (3,333 x 0,366) +
(4,250 x 0,354)
= 1,54 + 1,220 + 1,504
=4,264
4. Menghitung
(Pengalaman)
Amaks = (1,361 x 0,672) + (10,200 x 0,227) +
(10,000 x 0,101)
= 0,915 +2,315 + 1,01
= 4,240
2.5.4 Menghitung Index Konsistensi
Untuk langkah ini, ada 4 elemen kriteria hasill
untuk studi kasus ini yaitu :
1. Menghitung Index Konsistensi (Kategori)
CI =(Amaks-n)/(n-1)
=(4,016-4)/4-1)
=0,016/3s
=0,0054

Maximum Eigen Vektor

2. Menghitung Index Konsistensi (Tempat)
CI =(Amaks -n)/(n- 1)
=4,167-4)/4-1)
=0,167 /3
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=0,0557
3. Menghitung Index Konsistensi (Waktu)
CI =(Amaks-n)/(n-1)
=(4,264-4)/(4-1)
=0,264 /3
=0,088
4. Menghitung Index Konsistensi (Pengalaman)
CI =(Amaks-n)/(n-1)
=(4,240-4)/(4-1)
=0,240/3
=0,08

2.5.5 Kalkutasi Index Rasio
1. Menghitung Konsistensi Rasio (Kategori)
CR =CI/IR
=0,0054/0,9
=0,06
2. Menghitung Konsistensi Rasio (Tempat)
CR =CI/IR
=0,0557/0,9
=0,0619
3. Menghitung Konsistensi Rasio (Waktu)
CR =CI/IR
=0,088/0,9
=0,098
4. Menghitung Konsistensi Rasio (Pengalaman)
CR =CI/IR
=0,08/0,9
=0,089
Berdasarkan hasil ke-4 CR, Maka dapat
disimpulkan bahwa perhitungan dinyatakan akurat
dan benar karna CR < 0,1.

2.5.6 Menentukan Prioritas Elemen Matriks
Berpasangan Kriteria Dengan Kriteria

Table 9. Perbandingan matriks berpasangan
kriteria dengan kriteria
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2.5.7Menghitung Komposisi Keseluruhan

Table 11. Komposisi Keseluruhan

Weight | PsiA  PsiB  PsiC
Bidang 0,542 10,332 0,300 0,368
Tempat 0,299 10,263 0,329 0,408
Waktu 0,120 | 0,280 0,366 0,354
Pengalaman | 0,039 0,672 0,227 0,101

Komposisi Berat 0,318 0,314

Kategori Tmpt Wkt Pengalaman
Kategori 1 3 7 9
Tempat 173 1 7 7
Waktu 1/7 1/7 1 7
Pemnfila 1/9 177 17 1
Total 1,587 4,286 15,143 24,000

Table 10. Normalisasi matriks berpasangan
kriteria dengan kriteria

Pengala

Kat Tmp Wkt
man

[Weight

Kategori [ 0,630 0,700 0,462 0,375 0,542
Tempat | 0210 0,233 0462 0,292 0,299

Waktu | 0090 0,033 0,066 0,292 0,120
Pengala
man 0,070 0,033 0,009 0,042 0,039

Komposisi berat diperoleh dari kolom Weight
dikalikan dengan psikolog pada setiap kriteria.
Sebagai contoh: nilai komposit berat dari psikolog C
adalah 0,368 yang diperoleh dari (0,542 x 0,368 ) +
(0,299 x 0,408) + (0,120 x 0,354) + (0,039 x 0,101).

2.6 Tampilan AHP

Berikut ini adalah desaign tampilan website
onsulttan psikolog berdasarkan use case.

A Web Page

O C> X Q mp-/my-Cocom

Hello, Selamat Datang Diwebsite Kami ;)

Website ini adalah website yang menghubung pasien dengan seorang
peikolog, peikiatri, ataupun konsoler untuk mencari solusi terbaik dari permasalahan
yong pasien miliki, dengan cara melokukan kongultosi online via chatting

Sebelum menggunakan website ini, sebaknya kamu membaco peraturan yong ada
dalom website ini, diantaranya ;
1 Gunakan kata- kata yong sopan saat melakukan konsultasi atau saat menulis form
permintaan konsultasi.
2. Lakukonloh konsultasi dengan cara yang jujur, baik dalom menceritakan
p lahan atou dalam b ksi.
3. Dimohon untuk menggunakan website ini dengan bijak.

Gambar 7. Halaman dashboard user

Setalah dari dashboad user pilih menu tambah
konsulasi, pilih kategori permasalaha. Setlah iu akan
muncul menu perbandingan.
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A Web Page

D X {3 Currocomom

Tentukan Perbandingan Kriteria untuk menemukan psikolog yang cocok untukmu
Untuk menentukan perbandingan kamu hanya periu memilh nilal seaual dengan kepentinganmy

Perbandingan Kriteria per Kriteria

Ketegori [ 1 Tempat

Ketegori [ Waktu

Ketegori [ Pengalaman

Tempat [ 1 Waoktu

Tempat [ 1 Pengalaman

Waktu [ 1 Pengalaman

|
Gambar 8. Halaman Perhitungan AHP
A Web Page
talw SAN 2 D

Ayo, Buat Permintaan Konsultasumu | -)
Komi sudah menemukan psikolog yang cocok denganmu |

S

Paikiog ©

Ketegori Keluarga
Tempat Coffee Beon- Living World
Waktu 17:00 - 00:00

Pengaloman  : 1,5 Tahun

Buat pemintoon ¥ [ Piin Pekoiog manual |

Gambar 9. Halaman Hasil

3. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari website ini
adalah sebuah website yang dapat dijadikan wadah
atau fasilitas untuk berkonsultasi sesuai dengaan
kriteria yang pasien pilihkan, yaitu kriteria kategori
permasalahan, tempat konsultasi lanjutan, waktu
konsultasi online dan offline serta pengalaman
praaktek psikolog.

Dari perhitungan AHP yang di lakukan dari 30
responden dengan 3 psikolog seebggai alternatif
menghasilkaan ppssikolog C sebagai psikolog yang
cocok dengan haasil perhitungn AHP yaitu, 0368.
Perhitungan tersebut dinyatakan akurat karena
CR<0,1.Adapun saran yang perlu dikembangkan
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untuk hasil  penelitaan inin diharapkan dapat
dimplementasikan menjadi sistem yang dapat
digunakan dapat oleh masyarakat dan organisasi dan
dapat dikembangkan menjadi aplikasi android.
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